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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui ketahanan tanaman pakan kaliandra akibat penurunan kadar lengas tanah dan pemupukan fosfat  Aspek yang diamati adalah  produksi bahan kering dan kadar protein kasar hijauan terkait dengan perakaran dan serapan nitrogen.
Penelitian dilaksanakan dengan percobaan faktorial 2 x 4 dalam rancangan acak lengkap 3 (tiga) ulangan.  Faktor pertama adalah lengas tanah W1 dan W2 berturut-turut 88 % dan 76 % kapasitas lapang.  Faktor kedua adalah dosis pupuk fosfat  P0, P1, P2, dan P3 berturut-turut 0, 50, 100 dan 150 kg P2O5/ha.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar protein kasar hijauan tidak dipengaruhi oleh kadar lengas tanah dan pemupukan fosfat. Penurunan kadar lengas tanah 88 % menjadi 76 % menurunkan jumlah bintil akar,  serapan nitrogen dan produksi bahan kering.  Makin tinggi pemupukan fosfat jumlah bintil akar,  serapan nitrogen dan produksi bahan kering juga makin tinggi.  

Kata kunci : Lengas tanah, Fosfat,  Kaliandra

ABSTRACT
The study was conducted to evaluate the persistence of  the calliandra green forage by soil moisture decreased and  phosphate fertilizer. The observation aspect are root nodul, nitrogen absorption, dry matter yield and crude protein green forage. 
The factorial experiment 2 x 4 arranged by completely randomized design with three replication.   First factor are soil moisture   W1 and W2   respectively 88 % and 76 % water holding capacity.  Second factor are phosphate level fertilizer P0, P1, P2 and P3 respectively 0, 50, 100 and 150 kg P2O5/ha.  .  
The crude protein herbage was not significant affected by soil moisture and phosphate fertilizer.  The decreased soil moisture 88 % to 76 % decrease root nodul, nitrogen absorption,  and dry matter green forage.  The increased phosphate fertilizer result highly root nodul, nitrogen absorption,  and dry matter green forage.
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PENDAHULUAN

Legum pohon kaliandra adalah legum pohon yang mempunyai harapan besar untuk intervensi pola tanam di lahan kering.  Introduksi legum pohon dalam pola tanam mempunyai manfaat ganda.  Pertama sebagai pakan mempunyai kandungan protein kasar tinggi, kedua apabila digunakan dalam pakan berbasis pakan kasar kualitas rendah akan meningkatkan efisiensinya (Jones, 1979).  Namun masih banyak yang digali terutama adaptasi di lahan kering dan cara memacu pertumbuhan awal, yaitu dengan memperbaiki lingkungan tumbuhnya.  Tanaman legum umumnya responsif terhadap pemupukan fosfat karena dibutuhkan untuk pertumbuhan perakaran dan aktivitas fiksasi nitrogen (Sumarsono, 2001, 2002).  Apabila pertumbuhan perakaran dapat dipacu pada awal pertumbuhan maka tanaman akan mampu beradaptasi pada kadar lengas tanah yang rendah.
Kaliandra termasuk dalam familia Leguminoseae dan sub familia Mimosaceae (Palmer et al 1994).  Kaliandra dibedakan yang berbunga putih dan berbunga merah yang dikenal sebagai kaliandra merah ((Calliandra calothyrsus Meissn)  Tanaman ini berbentuk perdu, berkayu, bertajuk lebat, dapat mencapai tinggi 45 meter dan akar dapat mencapai kedalaman 1,5 – 2 m.
	Tanaman kaliandra dapat tumbuh pada semua jenis tanah, tahan pangkasan, cepat bersemi dan lebat, sistem perakaran dalam dan mampu membentuk bintil akar.  Mennurut Palmer et al (1994) habitat asli pertumbuhan kaliandra adalah rata-rata curah hujan 700 – 3000 mm/tahun dengan 1 – 7 bulan kering.  Namun adaptasi terbaik di Indonesia adalah curah hujan lebih dari 1000 mm/tahun.  Tumbuh baik pada tekstur tanah ringan, masam dan kurang subur, karena bersimbioses dengan rhizobium dan jamur mikoriza
Hasil hijauan pakan legum pohon telah banyak dipelajari.  Pemotongan secara teratur dapat menghasilkan hijaun cukup tinggi pada sistem kompanion dengan tanaman pangan (Kang dan Duguna, 1984).  Di Nigeria lamtoro dan gliricidia yang tumbuh pada budidaya lorong dengan jarak 4 meter dapat memproduksi 200 dan 100 kg N/ha/tahun dari 5 kali pemotongan (Kang et al, 1985).  Sumarsono (1989) memperlihatkan bahwa lamtoro Cunningham yang ditanam dengan jarak antar baris 1 meter memberikan hasil 16,12 t bahan kering/ha dengan produksi nitrogen 467,60 kg N/ha/tahun.  Menurut Roscercrance et al yang dikutip Palmer et al (1994), kaliandra  mempunyai  potensi yang sama dengan gliricidia pada sistem budidaya lorong dengan jarak 4 meter menghasilkan bahan kering 10 t/ha/tahun.












Penelitian dilaksanakan dengan percobaan faktorial 2 x 4 dalam rancangan acak lengkap 3 (tiga) ulangan.  Faktor pertama adalah lengas tanah W1 dan W2 berturut-turut 88 % dan 76 % kapasitas lapang.  Faktor kedua adalah dosis pupuk fosfat  P0, P1, P2, dan P3 berturut-turut 0, 50, 100 dan 150 kg P2O5/ha.
Penelitian diawali dengan penyiapan 24 pot percobaan ukuran tinggi 30 cm dan diameter 30 cm.  Sebelumnya tanah dikering anginkan dan lolos ayakan 5 mm, diambil contoh untuk analisis kesuburan tanah.  Tanah dimasukkan pot percobaan dengan bobot sama diairi dengan kadar lengas tanah 100 % bersamaan dengan pemberian pupuk dasar.  Penyesuaian kadar lengas tanah sesuai perlakuan dilakukan pada 14 hari setelah tanam benih kaliandra.  Benih kaliandra sebelum tanam diberi inokulm rhizobium.  Tiap pot percobaan diisi 3 benih tanaman yang dipertahankan tumbuh satu tanaman per lubang pada saat penyeragaman.






Hasil penelitian pengaruh penuruan kadar lengas tanah dan pemupukan fofat terhadap jumlah bintil akar, serapan nitrogen, produksi bahan kering, dan kadar protein kasar hijauan pakan Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus Meissn) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.   Jumlah Bintil Akar, Produksi Bahan Kering, Kandungan Protein Kasar Hijauan Pakan Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus Meissn)

Perlakuan	Bintil Akar	Serapan Nitrogen Total	Produksi Bahan Kering	Kadar Protein Kasar








	Huruf yang sama pada kolom yang sama dan faktor perlakuan sama menunjukkan tidak berda nyata pada taraf 5 % UBJD.

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh interaksi penurunan lengas tanah dan peningkatan pemupukan fosfat tidak nyata terhadap jumlah bintil akar, serapan nitrogen, produksi bahan kering, dan kadar protein kasar hijauan pakan Kaliandra Merah (Calliandra calothyrsus Meissn).  Penurunan kadar lengas tanah dan peningkatan pemupukan fosfat tidak nyata terhadap kadar protein kasar hijauan kaliandra.  Penurunan kadar lengas tanah dan peningkatan pemupukan fosfat nyata (P<0,05) terhadap jumlah bintil akar, serapan nitrogen dan produksi bahan kering. 
Hasil pembandingan nilai tengah antar perlakuan menunjukkan bahwa secara umum terjadi penurunan yang nyata (P<0,05) jumlah bintil akar, serapan nitrogen dan produksi bahan kering dari kadar lengas tanah 88 % (W1) menjadi 76 % (W2).  Peningkatan pemupukan fosfat dari P0 menjadi P1, P2, dan P3 meningkatkan jumlah bintil akar, serapan nitrogen dan produksi bahan kering baik pada kadar lengas tanah 88 % (W1) maupun 76 % (W2).  Hasil UJBD menunjukkan bahwa peingkatan P0 menjadi P1 dan P2 tidak berbeda nyata, tetapi peningkatan P0 menjadi P3 berbeda nyata (P<0,05), walaupun di antara P1, P2 dan P3 juga tidak berbeda nyata,  baik terhadap jumlah bintil akar, serapan nitrogen dan produksi bahan kering.	
Pengaruh interaksi yang tidak nyata antara pemupukan fosfat dengan penurunan kadar lengas tanah menunjukkan bahwa, tidak terlihat adanya kompensasi peningkatan pertumbuhan perakaran tanaman akibat pemupukan fosfat dengan penurunan kadar lengas tanah.  Penyerapan fosfat membutuhkan kelarutan fosfat sehingga penurunan kadar lengas tanah juga akan menurunkan kelarutan fosfat.




Tanaman kaliandra menunjukkan penampilan lebih baik pada kadar lengas tanah 88 %  dibanding 76 % kapasitas lapang.  Tidak diperoleh indikasi perbaikan pertumbuhan perakaran melalui pemupukan fosfat untuk meningkatkan ketahanan terhadap penurunan kadar lengas tanah berdasarkan produksi dan kualitas hijauan legum kaliandra.
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